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LAMPIRAN-LAMPIRAN
TRANSKIP WAWANCARA

1. Lampiran |

A. Transkip Wawancara Dalam forum FGD

1)

Informan 1

Nama . Ilham Maulana Hafidz
Umur : 25

Jabatan : Sekretris Angkringan Ajeh
Tanggal : 14 September 2020

Bagaimana awal mula berdirinya Angkringan Ajeh?

“Berawal dari melihat remaja yang putus sekolah dan
belum adanya pekerjaan yang didapat dan lebih banyak melakukan
aktivitas perkumpulan yang tidak bermanfaat yang ada hanya
menimbulkan masalah yang tidak diinginkan terhadap masing-
masing individu, maka kami melakukan diskusi untuk melakukan
hal positif jangka panjang, maka pada pembahasan dalam forum
FGD membuat dan membentuk usaha karena kami berfikir dari
pada menghabiskan uang, lebih baik menghasilkan uang, kami
akhirnya mendirikan Angkringan dengan 7 anggota lainnya.

Dan untuk 7 anggota diantaranya : Edtsa selaku ketua,
Ilham sebagai sekretaris, Daru sebagai bendahara, Dingga sebagai
anggota, Badi sebagai anggota, Teddy sebagai anggota, Algi

sebagai anggota”
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Informan 2

Nama . Edtsa Maulana Mufti
Umur : 26

Jabatan : Ketua Angkringan Ajeh
Tanggal : 14 September 2020

Apa yang dilakukan dalam kesepakatan iuran dana dan pembagian
presentase hasil jual?

“diskusi awal di forum FGD kami menyepakat untuk
iuran atau patungan dengan jumlah awal Rp.150.000 untuk
masing-masing anggota kemudian 150 dikalikan 7 anggota dengan
total Rp.1.050.000 cukup terbilang kurang untuk biaya pembelian
gerobak dan perlengkapan lainnya. Dan Ilham memberanikan diri
memberikan kekurangan dana untuk pembelian gerobak dengan
nominal Rp.2.500.000, dan dari hal ini terjadilah kesepakatan
untuk pembagian persentase untuk masing-masing individu karena
adanya pemberian dana yang bisa terbilang cukup besar pada saat
itu, dikarenakan para pemuda belum memiliki pekerjaan tetap yang
hanya mengandalkan pekerjaan freelance di pergudangan dan
dalam pembagian presentasi yang disepakati adalah untuk 6
anggota yang memberikan iuran 150.000 masing-masing
mendapatkan 10% sedangkan untuk pemberian dana terbesar
mendapatkan 15% untuk 25% nya itu dibagi lagi 10% dana darurat
(emergency fund) dan 15% lagi untuk pemutaran dana atau bisa
dibilang sebagai cash flow.

Namun dalam konteks ini kami semaksimal mungkin
meminimalisasi biaya yang akan dikeluarkan karena melihat
kembali kondisi ekonomi pemuda yang menjadi objek binaan
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kurang dari kata mencukupi, maka kami sepakat untuk berusaha

dan berupaya agar tidak terlalu overbudget”

B. Transkip Wawancara Dalam Sosial Bermasyarakat

3)

4)

Informan 3

Nama . Nenti Rakhmawati S.Pdi
Umur 57

Jabatan : Toko Masyarakat
Tanggal : 20 September 2020

Bagaimana dukungan dari masyarakat ketika pembentukan dan
peresmian Angkringan?

“Dukungan masyarakat sangat baik terhadap usaha
Angkringan Ajeh, karena mendorong pemuda melakukan kegiatan
poitif dan menajak pemuda untuk berbisnis, bahkan saya
memberikan lapak untuk Ilham dalam melaksanakan program

pemberdayaan terhadap pemuda di Kampung Bidara”

Informan 4

Nama : Dahlia

Umur : 31

Jabatan : Pedagang dan warga setempat
Tanggal . 26 Januari 2021

Apakah ada kerjasama dengan pihak lain? Jika ada dalam bentuk
apa kerjasama yang dilakukan?

“Angkringan ajeh bekerja sama dengan warga yang
menitipkan dagangannya dengan pembagian hasil jual yang telah

disepakati antara dua belah pihak”
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Informan 5

Nama : Daru Lesmana
Umur 1 23

Jabatan : Anggota Angkringan
Tanggal . 28 Januari 2021

Apa tujuan terbentuk dan didirikannya Angkringan?

“Tujuan Angkrigan Ajeh vyaitu bergerak untuk
membantu pemuda yang kesulitan untuk bisa mengetahui
angkringan, memberikan pengalaman dan keberanian dalam
bernisnis. Banyak sekali pemuda yang dibina dalam program
kewirausahaan pemuda dengan faktor ekonomi, maka dari itu kami
mempunyai program kewirausahaan pemuda.

Program tersebut mempunyai banyak sekali manfaatnya
bagi para pemuda, mereka bisa mendapatkan pengalaman. Program
tersebut memberikan efek yang sangat baik bagi mereka, karena

mereka sangat senang dengan adanya program ini”

Informan 6

Nama . Istiro Badi

Umur 1 23

Jabatan : Anggota Angkringan
Tanggal . 28 Januari 2021

Fasilitas apa saja yang ada di Angringan Ajeh?

“Sarana dan prasarana dalam program kewirausahaan
pemuda meliputi sarana fasilitas pendukung pendidikan yaitu di
antaranya pelaksanaan  bimbingan dan mentoring, alat

pembelajaran dan pelaksanaan lapangan”
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Informan 7

Nama . Anis khoiruummah
Umur : 28

Jabatan : Warga setempat
Tanggal . 28 Januari 2021

Apakah dengan terbentuknya program kewirausahaan pemuda

memberikan dampak positif bagi pengurus dan masyarakat?
“Sangat berdampak positif bagi masyarakat ataupun bagi

pemuda yang diperdayakan, karena memberikan dampak positif

juga terhadap lingkungan sekitar”
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2. Lampiran 1l
DOKUMENTASI KEGIATAN PROGRAM
KEWIRAUSAHAAN PEMUDA

Penelitian Pasar Monitoring dan evaluasi



